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Mitigasi Infeksi, DSLNG Bantu Vaksin Petugas Evakuasi Korban Gempa  
Infection Mitigation, DSLNG Helps Vaccine for Earthquake Evacuation Officers 

 

Jakarta-Memasuki hari kesepuluh pasca 

gempa dan tsunami yang menimpa 

wilayah Palu dan sekitarnya, masalah 

kesehatan menjadi hal penting yang 

perlu mendapat perhatian. PT Donggi-

Senoro LNG (DSLNG) membantu 

memberikan vaksin Toksoid Tetanus (TT) 

kepada sekitar 200 petugas evakuasi 

korban gempa.    

 

Ketua Tim Tanggap Darurat DSLNG 

dokter Gitawan Sapta Permana, Senin 

(8/10) mengemukakan resiko infeksi bagi 

masyarakat yang selamat maupun 

petugas dan relawan yang melakukan 

pencarian korban meninggal akibat 

gempa dan tsunami perlu diantisipasi. 

 

 “Kondisi korban meninggal mulai hari 

ketiga sudah mengalami pembusukan. 

Oleh karena itu, mereka yang beraktivitas 

di lokasi yang banyak puing-puing, 

reruntuhan,  harus mewaspadai jangan 

sampai terkena benda tajam. Luka 

terbuka akibat benda  tajam rentan 

terkena infeksi,” jelas Gitawan. 

 

Untuk membantu pencegahan infeksi 

(terutama untuk tetanus), Tim Medik 

DSLNG bersama dengan Tim Tanggap 

Darurat Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral (ESDM) melaksanakan 

vaksinasi Toksoid Tetanus (TT)  kepada 

sekitar 200 petugas evakuasi yang 

Jakarta- Entering the tenth day after the 

earthquake and tsunami that hit the 

region of Palu and its surroundings, 

health problems became important things 

that needed attention. PT Donggi-Senoro 

LNG (DSLNG) helped provide the 

Tetanus Toxoid vaccine (TT) to about 

200 evacuation officers of the earthquake 

victims. 

 

Chairperson of  DSLNG Emergency 

Response Team dr Gitawan Sapta 

Permana, Monday (8/10) suggested the 

risk of infection for survivors as well as 

officers and volunteers who were 

searching for victims who died from the 

earthquake and tsunami needed to be 

anticipated. 

 

 "The condition of the deceased began to 

decay. Therefore, those who move in 

locations where there is a lot of debris, 

must be aware of not being exposed to 

sharp objects. Open wounds due to 

sharp objects are susceptible to infection, 

"explained Gitawan. 

 

To help prevent infection, the DSLNG 

Medical Team together with the 

Emergency Response Team of the 

Ministry of Energy and Mineral 

Resources (ESDM) carried out Tetanus 

toxoid vaccination (TT) to around 200 

evacuation officers from various mining 



 

 

berasal dari berbagai perusahaan 

tambang. Vaksinasi dilakukan di Posko 

Tanggap Darurat Kementerian ESDM 

pada Sabtu 6 Oktober 2018 malam. 

Vaksinasi juga dilakukan kepada sekitar 

60 orang jurnalis lokal maupun nasional 

yang bertugas di Palu. Kegiatan 

vaksinasi dilakukan di Sekretariat Aliansi 

Jurnalis Independen (AJI) Palu.  

 

Sejumlah masalah kesehatan lainnya 

yang perlu diperhatikan adalah terkait 

sanitasi, maupun masalah psikogenik. 

“Masalah kesehatan yang paling krusial 

pasca bencana besar seperti gempa, 

tsunami, antara lain terkait dengan 

sanitasi karena biasanya air bersih sulit 

diperoleh di lokasi-lokasi yang tertimpa 

bencana. Penyakit yang paling sering 

muncul terkait sanitasi adalah diare,” 

imbuh Gitawan. 

 

Mereka yang berhasil selamat dari 

bencana besar biasanya, lanjut Gitawan, 

juga mengalami trauma dan kecemasan 

yang membutuhkan pendampingan atau 

konseling.  

 

Posko Tanggap Darurat DSLNG yang 

berlokasi di Puskesmas Sangurara, Palu 

Barat, telah memberikan pelayanan 

kesehatan kepada 328 orang. Dari 

jumlah tersebut, sebanyak 295 orang 

mendapatkan pelayanan medis, 33 orang 

mendapatkan pendampingan trauma,  3 

orang dirawat di posko, dan 2 orang 

dirujuk ke rumah sakit setempat untuk 

mendapatkan penanganan lebih lanjut.*** 

 

 

 

companies. Vaccination is carried out at 

the ESDM Ministry Emergency Response 

Post on Saturday 6 October 2018 

evening. 

 

Vaccination was also carried out for 

about 60 local and national journalists on 

duty in Palu. Vaccination activities were 

carried out at the Palu Independent 

Journalist Alliance (AJI) Secretariat. 

 

A number of other health problems that 

need to be considered are also related to 

sanitation, as well as psychogenic 

problems. 

"The most crucial health problems after 

major disasters such as earthquakes, 

tsunamis, among others are related to 

sanitation because usually clean water is 

difficult to obtain in the affected locations. 

The most common diseases related to 

sanitation are diarrhea, "added Gitawan. 

 

Those who survived a major disaster 

usually, continued Gitawan, also 

experienced trauma and anxiety that 

needed assistance or counseling. 

 

The DSLNG Emergency Response Post 

located in Puskesmas Sangurara, West 

Palu, has provided health services to 328 

people. Of these, as many as 295 people 

received medical services, 33 people 

received trauma assistance, 3 people 

were treated at the post, and 2 people 

were referred to the local hospital to get 

further treatment.*** 



 

 

 

Tentang Proyek Kilang LNG Donggi Senoro 

About Donggi Senoro LNG Project 

Kilang LNG Donggi Senoro berkapasitas produksi dua juta ton per tahun, merupakan kerja 
sama oleh PT Pertamina (Persero), PT Medco Energi Internasional Tbk, Mitsubishi 
Corporation, dan Korea Gas Corporation. 
Lingkup bisnis PT Donggi-Senoro LNG adalah mengolah gas alam menjadi gas alam cair.  
Kilang Donggi-Senoro LNG menjadi proyek pertama di Indonesia yang menggunakan skema 
hilir yang memisahkan produksi gas di hulu dengan pengolahan gas alam cair di hilir. Model 
pengembangan hilir memungkinkan optimalisasi penerimaan negara sebab biaya 
pembangunan kilang tidak membebani cost recovery. 
 
The Donggi Senoro LNG plant has the capacity to produce two million ton per year of 
liquefied natural gas. The Donggi Senoro LNG project is a partnership between PT 
Pertamina (Persero), PT Medco Energi Internasional Tbk, Mitsubishi Corporation, and Korea 
Gas Corporation. PT DSLNG’s scope of business is to process natural gas to liquefied 
natural gas. 
The Donggi-Senoro LNG plant became the first project in Indonesia to be developed as a 
downstream scheme that separates upstream gas production with the processing of liquefied 
natural gas downstream. The downstream development model allows the optimization of 
state revenue because the cost of building a refinery does not cost recovery..*** 
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